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Lampiran 1   :Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
  Jan – Des 2017 Januari 2018 Feb 2018 Maret 2018 April 2018 
No KegiatanPenelitian 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1 Usulan judul dan topik penelitian                     
2 Penyusunan proposalpenelitian                     
3 Persiapan ujian proposal                     
4 Ujian proposal                     
 
 
  Juli 2019 Agust 2019 Sept 2019 Okt 2019 Nop 2019 Des 2019 
No KegiatanPenelitian 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
5 Perbaikan proposal                         
6 Pengurusan etik                         
7 Pengurusan Ijin Penelitian                         
8 Pengumpulan dan analisa data                         
9 Penyusunan laporan akhir                         
10 Seminar hasil penelitian                         
11 Perbaikan hasil seminar penelitian                         
12 Publikasi                         
13 Sidang tesis                         
14 Perbaikan hasil tesis                         
  
Lampiran 2 : Lembar Persetujuan 
 
 
Judul Penelitian    : Managemen Tindakan Restrain di Rumah Sakit Jiwa 
 
Instansi Pelaksana: Program Studi Magister Keperawatan Fakultas Kedokteran 
     Universitas Diponegoro Semarang 
 
Persetujuan Sebagai Partisipan  
(Informed Consent) 
 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu/ Saudara 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat 
Perkenalkan, saya Mustaqin, NIM : 22020116410024, nomor HP 
08122873500, Mahasiswa Magister Keperawatan Universitas Diponegoro 
peminatan Kepemimpinan dan Managemen Keperawatan, bermaksud mengadakan 
penelitian ”Managemen Tindakan Restrain di Rumah Sakit Jiwa”, untuk itu saya 
mohon kesediaan teman sejawat untuk menjadi partisipan dari penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 
wawancara mendalam yang akan dilaksanakan sekitar 30-40 menit.  
Informasi yang didapat dari penelitian ini hanya akan digunakan untuk 
membantu meningkatkan managemen tindakan restrain yang lebih baik, dan tidak 
akan mempengaruhi kedudukan atau jabatan Bapak/Ibu. Oleh karena itu kami 
sangat mengharapkan Bapak/Ibu/ sdr dapat memberikan penjelasan sebenarnya 
sesuai dengan pengetahuan/pengalaman yang Bapak/Ibu/ sdr miliki. 
Besar harapan saya agar teman sejawat berkenan menjadi partisipan 
dalam penelitian ini dengan mengisi lembar persetujuan yang telah saya sediakan. 
Atas perhatian dan kesediaan teman sejawat saya mengucapkan banyak terima 
kasih. 
Setelah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini 
saya menyatakan 
SETUJU/TIDAK SETUJU 
 
Untuk menjadi responden / sampel dalam penelitian ini. 
 
Semarang,   
 
                                                                 Partisipan 
 
 
 
 
                         
 Lampiran 3: Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN MANAGEMEN TINDAKAN RESTRAIN  
DI RUMAH SAKIT JIWA DAERAH dr. AMINO GONDOHUTOMO 
PROVINSI JAWA TENGAH 
 
I. IDENTITAS PARTISIPAN                Waktu dan Tempat Wawancara 
Nama  : ............................................   Hari/Tgl : .................................  
Umur  : ...........................................  Jam  : ................................. 
Pendidikan : ............................................   Tempat : ................................. 
Jabatan : ............................................  Pewawancara : ............................... 
Masa Kerja : ..........................................   
 
II. PEDOMAN PERTANYAAN  
 
 
NO PERTANYAAN KETERANGAN 
A Kebijakan Restrain  
 Bagaimanakah sosialisasi dan monitoring kebijakan / 
SPO tentang restrain di Rumah Sakit Jiwa? 
 
 
B Fungsi Perencanaan   
 1. Bagaimana pelaksanaan fungsi perencanaan tindakan 
restrain di Rumah Sakit Jiwa? 
2. Mengapa pasien harus direstrain? 
3. Bagaimanakan pelaksanaan kegiatan berikut? 
a. Inform Concent 
b. Pengkajian Head to toe 
c. Pemeriksaan vital sign 
d. Pengkajian muskuloskeletal 
e. Menyiapkan alat restrain 
f. Menyiapkan tempat restrain (ruangan dengan 
fasilitas CCTV) 
4. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan fungsi 
perencanaan tindakan restrain? 
5. Bagaimana mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
 
 C Fungsi Pengorganisasian  
 1. Bagaimanakan pelaksanaan fungsi pengoganisasian 
tindakan restrain? 
a. Berapa jumlah petugas yang melakukan restrain? 
b. Apakah ada petugas yang bertindak sebagai leader, 
posisinya dimana, dan tugasnya apa? 
c. Petugas yang lain posisinya dimana dan tugasnya 
apa? 
d. Siapa yang melakukan restrain? 
2. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan fungsi 
pengorganisasian tindakan restrain? 
3. Bagaimana mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
D Fungsi Pengarahan  
 1. Bagaimanakan pelaksanaan fungsi pengarahan 
tindakan restrain? 
a. Bagaimana spesifikasi tali restrain  
b. Apa sarana dan prasarana tempat untuk melakukan 
restrain? 
c. Bagimana posisi pasien saat di restrain. 
d. Di daerah mana saja tempat tali restrain diikatkan ? 
e. Seberapa kencang tali restrain diikatkan ? 
2. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan fungsi 
pengarahan tindakan restrain? 
3. Bagaimana mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
E Fungsi Pengendalian / Pengawasan 
 
 
 1. Bagaimanakan pelaksanaan fungsi pengendalian dan 
pengawasan tindakan restrain? 
a. Siapa yang melakukan monitoring restrain? 
b. Kapan dilakukan monitoring restrain? 
c. Bagaimana cara monitoring restrain? 
d. Aspek apa saja yang di monitor dalam 
tindakan restrain? 
e. Kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi saat 
pasien dilakukan restrain?, bagaimana cara 
melakukannya? 
f. Apa saja yang dicatat dalam dokumen rekam 
medis terkait tindakan restrain, kapan 
 
 dilakukan dan siapa yang melakukan? 
2. Kapan ikatan dilepas? 
3. Bila sampai batas waktu, tujuan restrain belum 
tercapai, tindakan apa yang dilakukan selanjutnya? 
4. Apakah ada hambatan dalam fungsi Pengendalin / 
pengawasan tindakan restrain? 
5. Bagaimana mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 
 
 
  
  
 
